BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Folklor merupakan sebagian kebudayaan suatu kolektif yang tersebar dan diwariskan turun-temurun, di antara kolektif macam apa saja secara tradisional dalam versi yang berbeda, baik dalam bentuk lisan maupun contoh yang disertai dengan gerak isyarat atau alat bantu pengingat (mnemonic device) (Danandjaya:1991). Folklor merupakan salah satu warisan kebudayaan yang sangat syarat dengan nilai-nilai. Nilai-nilai tersebut menggambarkan norma, tradisi, aturan, dan kepercayaan yang dianut/ dilakukan pada suatu masyarakat. (Indriani dalam Hayati 2012). Berdasarkan pengertian folklor di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa folklor merupakan warisan kebudayaan yang tersebar di masyarakat dan dianggap sebagai milik bersama, serta diwariskan secara turun-temurun berisi nilai-nilai yang menggambarkan norma, tradisi, dan kepercayaan yang dianut/dilakukan pada suatu masyarakat. Salah satu bentuk folklor adalah cerita rakyat.
Cerita rakyat adalah cerita yang berasal dari masyarakat dan berkembang dalam masyarakat pada masa lampau. Cerita rakyat menjadi ciri khas setiap bangsa yang memiliki kultur budaya yang beraneka ragam, mencakup kekayaan budaya dan sejarah yang dimiliki masing-masing bangsa. Salah satu cerita rakyat yang ada di daerah Jawa Barat khususnya di daerah Pakenjeng tepatnya di kampung Ciparay terdapat cerita rakyat yaitu cerita gunung wayang. Gunung Wayang merupkan tumpukan batu besar yang menjulang tingg, mirip gunung, dan dikenal memiliki pemandangan yang indah serta menyimpan cerita misteri. Nama Gunung Wayang berasal dari adanya suara-suara mirip pertunjukan pewayangan yang sering terdengar, bahkan ada kepercayaan mitos bahwa orang yang akan mengadakan pertunjukan wayang ke daerah itu sering mengalami halangan. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti Gunung Wayang agar cerita yang ada di Gunung Wayang bisa dilestarikan dan tidak hilang begitu saja seiring berkembangnya zama.
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Salah satu cara untuk melestarikan cerita rakyat di tengah arus modernisasi adalah dengan mengkaji struktur dan nilai sosial yang terkandung di dalamnya serta mengaitkannya dengan pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah terutama di SMP. Cerita rakyat yang diteliti dalam penelitian ini adalah “Legenda Gunung Wayang”, sebuah cerita rakyat yang berasal dari Desa Depok, Kecamatan Pakenjeng, Kabupaten Garut. Cerita rakyat Gunung Wayang merupakan salah satu kekayaan budaya daerah yang mencerminkan pandangan hidup dan nilai-nilai sosial masyarakat setempat. Namun, keberadaannya kini mulai terlupakan bahkan tidak dikenal oleh sebagian besar masyarakat, khususnya generasi muda. Padahal, di dalam legenda Gunung Wayang terkandung berbagai nilai sosial yang penting untuk disampaikan kembali, seperti nilai gotong royong, kesetiaan dan kekompakan dalam menjaga hubungan antarwarga, kepedulian terhadap lingkungan, serta sikap saling membantu dalam menghadapi kesulitan. Nilai-nilai tersebut tergambar melalui perjalanan kisah dan tokoh-tokoh yang memberikan keteladanan dalam menciptakan kehidupan masyarakat yang harmonis.
Hal ini sejalan dengan pendapat Fadhilasari (2019) yang menjelaskan bahwa fungsi cerita rakyat adalah menggambarkan kehidupan sosial dan budaya di masa lampau yang berisi berbagai amanat serta nilai kehidupan di dalamnya. Oleh karena itu, penelitian terhadap cerita rakyat Gunung Wayang menjadi penting sebagai upaya pelestarian budaya lokal dan relevan untuk dijadikan sebagai bahan ajar sastra di sekolah dalam rangka menanamkan dan memperkuat nilai-nilai sosial serta mengenalkan kearifan lokal kepada peserta didik.
Keterkaitan analisis stuktur dan nilai sosial yang terkandung dalam cerita rakyat "Gunung Wayang" dengan pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP juga menjadi aspek yang sangat penting untuk penelitian ini. dengan mengintegrasikan cerita rakyat dalam pembelajaran, siswa tidak hanya belajar tentang unsur kebahasa dan sastra, tetapi juga mendapatkan pemahaman tentang budaya dan nilai-nilai moral yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Langkah ini diharapkan menjadi strategi efektif dalam menumbuhkan kembali minat generasi muda terhadap cerita rakyat serta menjaga kelestarian warisan budaya daerah. peryataan ini sesuai dengan yang dinyatakan suhardi, dkk (2022) bahwa analisis suatu cerita rakyat dapat ditarik relevansinya dengan pembelajaran bahasa Indonesia di SMP karena dapat menumbuhkan minat siswa terhadap cerita rakyat.
Keterkaitan pemikiran tersebut dapat diperkuat melalui pendapat Junaidi dalam seminar nasional (2009) berpendapat bahwa kebudayaan merupakan perbedaan etnik yang harus dikelola secara benar untuk menghasilkan kekuatan besar dalam membangun bangsa. Cerita rakyat sebagai bagian dari budaya daerah adalah salah satu wujud identitas etnik yang perlu dipahami, dilestarikan, dan dikenalkan kepada generasi muda melalui pendidikan. Apabila cerita rakyat seperti Gunung Wayang diintegrasikan ke dalam pembelajaran, maka siswa tidak hanya mempelajari teks sastra, tetapi juga belajar menghargai keberagaman budaya dan memperkuat persatuan. Dengan demikian, pembelajaran berbasis cerita rakyat dapat menjadi sarana dalam mengelola perbedaan budaya secara positif, mencegah lunturnya identitas lokal, dan menghindarkan generasi muda dari potensi konflik atau disintegrasi akibat hilangnya pemahaman terhadap warisan budaya daerah seperti kesenian.
Kesenian termasuk di dalamnya folklor termasuk salah satu unsur dan bagian dari kebudayaan. Soejanto (dalam Soedarsono, 1996) berpendapat bahwa folklor merupakan bagian dari wujud kebudayaan yaitu kesenian khususnya seni sastra. Folklor menurut Brunvard (dalam Danandjaja, 1997) dibagi menjadi tiga golongan besar, yaitu folklor lisan (verbal folklore), folklor sebagian lisan (partly verbal folklore), dan folklor bukan lisan (non verbal folklore). Cerita rakyat atau cerita prosa rakyat (sastra daerah) merupakan salah satu bentuk dari folklor lisan. Sebagai bagian dari folklor lisan, penyebaran/penyampaian ceritanya dilakukan secara lisan. Penyebaran secara lisan biasanya melalui tuturan mulut ke mulut dari satu generasi ke generasi berikutnya. Cerita rakyat yang berkembang dalam suatu masyarakat pada umumnya dikenal tanpa diketahui siapa pengarang atau penciptanya. Oleh karena sifatnya yang anonim, maka kepemilikan cerita rakyat ini bersifat global dalam arti dimiliki oleh seluruh masyarakat pendukungnya. Seseorang atau individu tidak berhak memonopoli hak kepemilikan atasnya.
Salah satu sumber kebudayaan nasional adalah kebudayaan daerah. Sastra daerah merupakan penyempurna bagi keutuhan kebudayaan nasional bangsa Indonesia. Kebudayaan nasional dan kebudayaan daerah mempunyai hubungan timbal-balik sehingga pembinaan dan pemeliharaannya tidak dipisahkan. Cerita rakyat di Indonesia merupakan bagian dari kebudayaan bangsa Indonesia. Cerita rakyat di Indonesia mempunyai peranan besar dalam kehidupan sosial budaya Indonesia, yakni pengungkap alam pikiran dan sikap sebagai pendukung nilai kebudayaan masyarakat serta sebagai penunjang perkembangan bahasa dan sastra Indonesia.
Kelemahan bangsa Indonesia adalah kurang menghargai adanya kekayaan budaya sehingga cenderung menyepelekan potensi budaya yang ada. Keanekaragaman cerita rakyat di setiap daerah akan mempererat jalinan sebagai suatu bangsa yang kaya dengan budaya. Penuturan cerita rakyat yang dituangkan dalam berbagai jenis, pada umumnya mengandung ajaran budi pekerti dan merupakan pendidikan moral bagi masyarakat. Cerita rakyat yang mengandung unsur-unsur kepahlawanan dapat dijadikan contoh teladan bagi masyarakat. Di zaman sekarang, masyarakat sedang mengalami krisis moral akibat penerimaan kebudayaan yang pada awalnya dianggap lebih beradab dan lebih modern ternyata tidak sesuai dengan budaya dasar yang dimilikinya.
Sampai saat ini masih banyak cerita rakyat yang tersebar di berbagai pelosok daerah di Indonesia yang belum ditelusuri. Di daerah Kabupaten Garut misalnya, masih banyak cerita rakyat yang sampai saat ini berkembang dan dipercaya penuh oleh masyarakat pendukungnya. Kepercayaan masyarakat terhadap cerita yang mereka ketahui sangat besar sehingga mempengaruhi tingkah laku mereka, yaitu taat pada larangan dan suruhan yang berhubungan dengan cerita itu.
Adapun penelitian yang relevan dilakuakan oleh peneliti sebelumnya yaitu oleh Imam Aji (2024) pada skripsi yang berjudul “Kajian Cerita Rakyat ‘Gunung Lingga Ratu’ Desa Sindangpalay Kecamatan Karangpawitan Kabupaten Garut”. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi stuktur cerita rakyat di Gununung Lingga Ratu dan mendeskripsikan pengaruh masyarakat terhadap cerita rakyat Lingga Ratu. Hasil dari penelitian ini dapat memperluas wawasan dan memperkaya khasanah pengetahuan sastra Indonesia, khususnya sastra lisan dan sastra daerah.
Penelitian serupa yang relevan dilakukan oleh peneliti sebelumnya yaitu Nur Azizah Zuriah (2017) dengan judul “Nilai Sosial dalam Cerita Rakyat Klek dan Kuwok serta Kaitannya dengan Pembelajaran Sastra di SMP”. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan nilai sosial dalam cerita rakyat Klek dan Kuwok dan juga mendeskripsikan hasil analisis nilai sosial dalam cerita rakyat Klek dan Kuwok dengan pembelajaran sastra di SMP. Hasil penelitian ini menambah pengetahuan dan wawasan dalam studi sastra nilai sosial dalam cerita rakyat. Cerita rakyat tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai media pembelajaran untuk menanamkan nilai-nilai sosial dalam konteks pendidikan sastra di sekolah menengah pertama.
Berdasarkan pemaparan beberapa peneliti di atas dapat diambil kesimpulan yang menjadi pembeda dari penelitian yang akan dilakukan adalah dari objek penelitian dan fokus penelitian. Penulis memilih “Gunung Wayang” untuk menjadi objek penelitian dan berfokus pada stuktur dan nilai sosial pada masyarakat yang ada di sekitar Gunung Wayang, khususnya Kampung Ciparay Desa Depok. Gunung Wayang merupakan gunung yang memiliki berbagai cerita terutama yang berkaitan dengan kesenian pawayangan yang ada di daerah Pakenjeng. Penelitian ini mengidentifikasi struktur dan nilai sosial cerita rakyat Gunung Wayang Desa depok Kecamatan Pakenjeng terhadap kehidupan masyarakat Desa Depok. Skripsi ini diharapkan bisa menambah pengetahuan dan wawasan mengenai studi sastra Indonesia, khususnya sastra lisan dan sastra daerah. Serta dengan adanya skripsi ini bisa melestarikan cerita-cerita rakyat dan menjadi sumber informasi terhadap cerita yang ada di Gunung Wayang khususnya dalam cerita pewayangan.


B. Batasan Masalah
Pembatasan masalah diperlukan untuk menghindari pelebaran masalah yang akan diulas dalam penelitian ini. Berdasarkan latar belakang masalah yang dirumuskan peneliti fokus pada pengkajian cerita rakyat. Peneliti fokus pada bagian cerita rakyat Gunung Wayang, nilai sosial yang terkandung dalam cerita rakyat Gunung Wayang, Serta relevansi cerita rakyat tersebut untuk dijadikan bahan ajar sastra dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP.

C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas dapat diambil rumusan masalah sebagai berikut.
1. Bagaimanakah cerita rakyat di Gunung Wayang Desa Depok Kecamatan Pakenjeng Kabupaten Garut?
2. Nilai-nilai sosial apa sajakah yang terkandung dalam cerita rakyat Gunung Wayang Desa Depok Kecamatan Pakenjeng Kabupaten Garut?
3. Bagaimana relevansi cerita rakyat Gunung Wayang sebagai bahan ajar sastra di SMP?

D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuanyang ingin dicapai pada penelitia ini adalah sebagai berikut.
1. Mengidentifikasi cerita rakyat Gunung Wayang Desa Depok Kecamatan Pakenjeng Kabupaten Garut.
2. Mendeskripsikan nilai-nilai sosial yang terkandung dalam cerita Gunung Wayang Desa depok Kecamatan Pakenjeng Kabupaten Garut terhadap kehidupan masyarakat Desa Depok.
3. Menganalisis kesesuaian cerita rakyat Gunung Wayang sebagai bahan ajar sastra bagi siswa SMP.



E. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat baik secara teoritis maupun praktis.
1. Manfaat Teoritis
a. Menambah pengetahuan dan wawasan mengenai studi sastra Indonesia, khususnya sastra lisan dan sastra daerah. 
b. Dijadikan sebagai acuan yang relevan bagi penelitian berikutnya yang ingin meneliti bidang yang sama.
2. Manfaat Peraktis
a. Manfaat bagi Pemerintah kecamatan Pakenjeng yaitu bermanfaaat sebagai dokumentasi cerita rakyat dalam rangka melestarikan cerita-cerita rakyat yang ada di Kecamata Pakenjeng khususnya Desa Depok.
b. Dapat digunakan pemerintah kecamatan pakenjeng untuk meningkatkan potensi wisata, terutama objek wisata di desa depok.
c. Penelitian ini dapat digunakan masyarakat Kecamatan Pakenjeng sebagai sumber informasi mengenai cerita rakyat yang ada di Kecamatan Pakenjeng dan mendorong masyarakat untuk menjaga serta melestarikan potensi wisata di Pakenjeng khususnya Desa Depok.

F. Anggapan Dasar 
1. Cerita rakyat Gunung Wayang adalah sebuah cerita yang lahir berkat perkataan secara turun-temurun masyarakat di Desa Depok. Hal ini terjadi karena pada zaman dahulu belum adanya media untuk mempublikasikan mengenai cerita tersebut secara konkrit, dengan ini masyarakat mempercayai cerita rakyat tersebut dari seseorang yang diyakini sebagai sesepuh atau kuncen Gunung tersebut.
2. Keberadaan cerita rakyat akan punah begitu saja kalau tidak ada upaya untuk melestarikannya
3. Cerita rakyat memuat nilai-nilai kearipan lokal, norma sosial, dan identitas budaya suatu daerah, maka jika cerita rakyat Gunung Wayang hilang sama saja dengan terkikisnya warisan budaya yang bernilai bagi generasi sekarang dan yang akan datang.
4. Cerita rakyat sebagai bagian dari karya sastra yang dapat dimanpaat kan sebagai bahan ajar dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di tingkat SMP.

